BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan hipotesis yang telah dilakukan,
maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, FBIR, BOPO, APYDM dan FACR
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan | tahun 2010
sampai dengan triwulan IV tahun 2013. Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR,
APB, NPL, IRR, PDN, FBIR, BOPO, APYDM dan FACR terhadap ROA
adalah sebesar 27,8 persen sedangkan sisanya 72,2 persen dipengaruhi
dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian. Dengan demikian
berarti hipotesis pertama yang menduga bahwa variabel LDR, IPR, APB, NPL,
IRR, PDN, FBIR, BOPO, APYDM dan FACR secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa dinyatakan dapat diterima atau terbukti.

2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum swasta Nasional devisa dan memiliki
pengaruh sebesar 1,0609 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis
penelitian nomor satu ditolak .

3. Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta nasional devisa dan memiliki
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pengaruh sebesar 0,5041 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga
hipotesis penelitian nomor dua ditolak.

. Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta nasional devisa dan memiliki
pengaruh sebesar 0,3844 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis
penelitian nomor tiga ditolak.

. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta nasional devisa dan memiliki
pengaruh sebesar 3,0625 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis
penelitian nomor empat ditolak.

. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta nasional devisa dan memiliki

pengaruh sebesar 1,0201 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis
penelitian nomor enam ditolak.

. Variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta nasional devisa dan memiliki

pengaruh sebesar 1,2769 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis
penelitian nomor enam ditolak.

. Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta nasional devisa dan memiliki

pengaruh sebesar 4,6656 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis

penelitian nomor delapan ditolak.
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9. Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta nasional devisa dan memiliki
pengaruh sebesar 1,0404 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis
penelitian nomor tujuh ditolak.

10. Variabel APYDM secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta nasional devisa dan memiliki
pengaruh sebesar 2,7889 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis
penelitian nomor sembilan ditolak.

11. Variabel FACR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta nasional devisa dan memiliki
pengaruh sebesar 0,0081 persen terhadap perubahan ROA. Sehingga hipotesis
penelitian nomor sembilan ditolak.

11. Diantara kesepuluh variabel bebas diantaranya yaitu LDR, IPR, APB, NPL,
IRR, PDN, FBIR, BOPO, APYDM, FACR yang memiliki pengaruh yang
dominan terhadap ROA adalah BOPO karena mempunyai nilai koefisien
determinasi parsial sebesar 4,6656 persen lebih tinggi dibandingkan koefisien

determinasi parsial variabel bebas lainnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya :
a. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada empat Bank Umum Swasta nasional
devisa yang masuk dalam sampel penelitian yaitu Bank Danamon,Bank

Permata, Bank PAN Indonesia, Bank Internasional Indonesia.
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b. Periode penelitian yang digunakan masih terbatas selama empat tahun yaitu
mulai triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan IV tahun 2013.
c. Jumlah variabel yang diteliti juga terbatas, hanya meliputi pengukuran untuk

LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, APYDM dan FACR.

5.3 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka terdapat
beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan. Adapun saran yang dapat dikemukakan oleh penulis
adalah sebagai berikut :

1. Bagi Bank
a. Diharapkan pada bank-bank sampel penelitian agar dapat meningkatkan

kegiatan kredit yang diterimanya sehingga dapat meningkat laba dan
membuat kinerja sebuah bank lebih baik lagi.

b. Terkait dengan kebijakan BOPO hendaknya untuk Bank Umum Swasta
Nasional Devisa meningkatkan BOPO sehingga bernilai positif
menyebabkan biaya operasional rendah .

2. Bagi Penelitian Selanjutnya.

a Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis hendaknya tidak
mengurangi sampel bank karena di dalam penelitian ini memakai empat sampel
pada Bank Umum swasta Nasional devisa, dengan harapan memperoleh hasil
yang lebih signifikan terhadap variabel bebas dan variabel tergantung dengan

melihat perkembangan perbankan indonesia.
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b Sebaiknya menambahkan variabel bebas yang belum diteliti oleh peneliti
sekarang sehingga didapat hasil yang lebih baik dan variatif. Dan variabel
tergantung harus sesuai dengan variabel tergantung penelitian terdahulu
sehingga hasil penelitiannya dapat dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulu agar dapat mengetahui apa yang terjadi pada Bank Umum swasta

nasional Devisa.
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